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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas gizi pakan ayam broiler komersial yang disubstitusi
dengan tepung biji durian dan tepung maggot serta mengetahui komposisi ransum yang dilihat dari
energi kasar, protein, dan air. Perlakuan yang diberikan adalah PO = pakan komersial (100%), P1 =
pakan komersial (92%) + tepung biji durian (4%) + tepung maggot (4%), P2 = pakan komersial (84%)
+ tepung biji durian (8%) + tepung maggot (8%), P3 = pakan komersial (76%) + tepung biji durian
(12%) + tepung maggot (12%). Penelitian ini menggunakan complete randomized design (RAL) dari
4 perlakuan dan empat replikasi. Parameter diuji untuk energi kotor, air, dan kandungan protein. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai energi bruto memiliki efek nyata (P<0,05) sebesar 4.233, 4.564,
4.379, dan 4.488. Nilai kadar air pakan pengganti memiliki efek nyata (P<0,05) sebesar 5,05, 5,11,
5,16 dan 5,13%. Nilai kandungan protein pakan pengganti berpengaruh nyata (P<0,05) sebesar 19,77,
20,67, 21,41, dan 22,04%. Kesimpulannya adalah bahwa substitusi tepung biji durian dan tepung
maggot mempengaruhi nutrisi pakan ayam broiler dari segi energi kotor, air, dan kandungan protein.
Alasannya adalah untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang umur simpan pakan pengganti.

Kata Kunci: Tepung Biji Durian, Tepung Maggot, Energi Kotor

ABSTRACT

This study aims to determine the nutritional quality of commercial broiler feed substituted with
durian seed flour and maggot flour and determine the ratio's composition regarding crude energy,
protein, and water. The treatments given were PO = commercial feed (100%), P1 = commercial feed
(92%) + durian seed flour (4%) + maggot flour (4%), P2 = commercial feed (84%) + durian seed flour
(8%) + maggot flour (8%), P3 = commercial feed (76%) + durian seed flour (12%) + maggot flour
(12%). This study used a complete randomized design (CRD) of 4 treatments and four replications.
Parameters were tested for gross energy, water, and protein content. The results showed that the gross
energy value had a significant effect (P<0.05) of 4,233, 4,564, 4,379, and 4,488. The moisture content
of the replacement feed had a significant effect (P<0.05) of 5.05, 5.11, 5.16 and 5.13%. The value of
protein content of feed substitutes had a significant effect (P<0.05) of 19.77, 20.67, 21.41, and 22.04%.
The conclusion is that substituting durian seed meal and maggot meal affects broiler feed nutrition in
terms of gross energy, water, and protein content. The reason is to conduct further research on the shelf
life of the substitute feed.

Keywords: Durian Seed Meal, Maggot Meal, Gross Energy
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PENDAHULUAN

Harga pakan ayam broiler
komersial di pasaran mengalami fluktuasi
karena sebagian besar komoditas untuk
kebutuhan ransum pakan masih diimpor
dari luar negeri. Upaya yang dapat
mengatasi kendala tersebut antara lain
mengumpulkan bahan atau produk
sampingan yang kurang dimanfaatkan
setelah  digunakan oleh  manusia,
membuatnya tersedia sepanjang tahun,
membuatnya mudah didapat, dan
memiliki harga yang murah. Salah satu
hasil partisipasi perkebunan yang belum
maksimal digunakan adalah bibit durian.
Selain produk perkebunan, termasuk
protein hewani, yaitu belatung.

Menurut Al dkk. (2023)
menyatakan bahwa pakan berkualitas dan
kualitas yang memenuhi kebutuhan ternak
akan menghasilkan ternak yang sangat
produktif. Sulfani dkk. (2018) menyatakan
bahwa pemeliharaan membutuhkan biaya
pakan tertinggi, terutama pada unggas,
yaitu 70%-80% dari biaya produksi. Djaeni
dkk. (2010) menyatakan bahwa biji durian
mengandung kadar karbohidrat 45% - 47%,
protein 9,79%, kalsium 0,27%, fosfor 0,9%
dan energi. metabolisme 2.050 kkal/kg.
Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan
bahwa potensi limbah benih durian
melimpah; Kabupaten Purworejo 2019
memanen 74.259 ton durian.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian ini akan dilaksanakan
mulai Juli 2024 hingga Februari 2025.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Terpadu Universitas Muhammadiyah
Purworejo dan Laboratorium Terpadu
Universitas  Diponegoro  Semarang.
Penelitian tentang pengaruh substitusi
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tepung biji durian dan tepung maggot
pada pakan broiler untuk menentukan
unsur hara ( kandungan energi kotor,
kandungan protein dan kadar air)
dilakukan dalam 3 tahap: desain
penelitian, persiapan penelitian, dan
pelaksanaan penelitian.

Desain Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
Complete Random Design (RAL) yang
terdiri dari 4 perlakuan ransum dengan
empat replikasi. Dalam perlakuan ini,
mengacu pada pakan komersial yang
telah BSN adalah sebagai berikut:
PO= Pakan Komersial (100%)
P1= Pakan
Komersial (92%) +
Tepung Biji Durian
(4%) + Tepung
Maggot (4%) P2=
Pakan Komersial
(84%) + Tepung Biji
Durian (8%) +
Tepung Maggot (8%)
P3= Pakan Komersial
(72%) + Tepung Biji
Durian (12%) +
Tepung Maggot
(12%)

Penelitian dilakukan sesuai dengan
tahapan sebagai berikut:
Tahap 1
Menyiapkan bahan pakan komersial
koin emas, biji durian dan belatung.
Tahap 2
Membuat tepung dari biji durian dan
tepung maggot.
Tahap 3

Timbang dan campur pakan
komersial dengan tepung biji durian dan
tepung maggot sesuai dengan perlakuan
yang ditentukan.
Tahap 4

Kirim sampel ke laboratorium
untuk pengujian nutrisi. Pakan nutrisi dari
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pakan komersial, mengganti tepung biji
durian dan tepung maggot. Parameter yang
diamati adalah energi kotor, kadar air dan
kandungan protein.
Tes Kotor Energi

Uji energi kotor
menggunakan metode
Penentuan Tingkat Energi
Kotor Pakan (Haris, 1970).

Uji kadar air

Uji kadar air dilakukan dengan
menggunakan AOAC Oven Method
(2005). Uji kadar protein Uji kandungan
protein kasar menggunakan metode
AOAC Kjeldahl (2005).

Analisis Data

Analisis data yang digunakan
pada kadar air, kandungan protein, dan
energi metabolisme hasil pengolahan
menggunakan Analisis Varians
(ANOVA). Tes berikutnya yang
digunakan jika perawatan menunjukkan
perbedaan yang nyata adalah 7es
Rentang Beberapa Baru (DMRT)
Duncan.

Hipotesis statistik untuk semua
pengamatan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 6. Energi Kotor (kkal/kg)
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HO: pr = 0, Hasilnya menunjukkan
tidak ada pengaruh yang terlihat dari
substitusi tepung biji durian dan tepung
maggot terhadap nutrisi ransum pakan
ayam broiler komersial.

Hl: pur # 0, hasil penelitian
menunjukkan pengaruh substitusi tepung
biji durian dan tepung maggot yang
signifikan terhadap nutrisi ransum pakan
ayam broiler komersial.

Kriteria untuk membuat keputusan dari
hipotesis yang diusulkan adalah:

Jika F menghitung < tabel F,
maka terima HO dan tolak H1 Jika F
menghitung tabel F >, maka terima H1
dan tolak HO

HASIL DAN DISKUSI
Energi Kotor
Hasil uji  energi kotor dari

perlakuan substitusi pakan komersial
dengan biji durian dan tepung maggot
dapat dilihat pada Tabel 6. Analisis
Anova tentang substitusi tepung biji
durian dan tepung maggot pada pakan
ayam broiler komersial berbeda secara
signifikan (P>0,05) pada rata-rata energi
kotor dalam pakan substitusi.

Ulangan Pengobatan
P0(0%) P1(4%) P2(8%) P3(12%)
1 42527 44418 41658 43312
2 42693 46118  4331,1 4.4482
3 42535  4.690.9 4442  4.543.6
4 41599 45132  4.130,8 4.6308
Rata- 423385 456443 4,379,93ab 4,488.45 miliar
rata .
Sebuah miliar

Deskripsi: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata

(P > 0,05).
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Kandungan energi kotor rata-rata
dapat dilihat pada Tabel 6. Dalam pakan
komersial, tepung biji durian substitusi
dan tepung maggot adalah 4.414 kkal/kg.
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Rata-rata energi kotor tertinggi diperoleh
pada perlakuan P1 (4%) sebesar 4556,65
kkal/kg dan terendah pada perlakuan PO
(0%) sebesar 4231,37 kkal/kg.

2

Energi Kotor

=8=— P (0%) == P1 (4%)

3 4

P2 (8%) =@= P3 (12%)

Grafik 1. Energi Kotor

Berbagai faktor mempengaruhi
tingginya energi kotor dalam penelitian ini
diantaranya adalah faktor bahan baku yang
digunakan untuk substitusi yaitu biji
durian yang mengandung karbohidrat
sebanyak 85,4% dari total (Verawati,
2017). Tingkat energi kotor padaa
penelitian ini dipengaruhi oleh campuran
bahan, yaitu belatung. Maggot
mengandung karbohidrat sebanyak 20,59%
(Sajuri, 2018), yang mempengaruhi
tingkat energi kotor yang diperoleh dari
penelitian ini.

Faktor yang  mempengaruhi
tingkat energi kotor dalam penelitian ini
adalah perubahan bentuk bahan pakan
pengganti, mulai dari biji durian dan
belatung hingga tepung. Kandungan
energi pada biji durian adalah 51,1%
(Baraheng et al., 2019; Kumoro et al.,
2018). Tolok ukur ini menunjukkan
bahwa perubahan biji durian menjadi
tepung secara signifikan mempengaruhi
tingkat energi kotor mereka. Kandungan
karbohidrat tepung biji durian adalah
76,8% (Tran et al., 2015).

Kadar energi dan protein dalam
ransum pakan substitusi harus seimbang
karena jika ternak kekurangan tingkat
energi, perombakan protein akan
mengganggu fisiologi ternak (Wulandari
et al., 2013). Dalam penelitian ini, rata-
rata kandungan energi kotor dalam rasio
tersebut adalah 4.414 kkal/kg, dan rata-
rata kandungan protein adalah 20%.
Jumlah energi yang berlebihan yang
dikonsumsi oleh ayam akan
mengakibatkan  pembentukan  lemak
(Sujana et al, 2007). Lemak ayam
pedaging digunakan sebagai sumber
energi cadangan untuk aktivitas unggas.

Uji Kelembaban

Hasil uji kadar air dari perlakuan
substitusi pakan komersial dengan biji
durian dan tepung maggot dapat dilihat
pada Tabel 7. Analisis Anova tentang
substitusi tepung biji durian dan tepung
maggot dalam pakan komersial berbeda
secara signifikan (P> 0,05) pada kadar air
rata-rata pakan komersial ayam broiler
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dengan tepung biji durian dan tepung maggot.

Tabel 7. Kadar air (%)

Ulangan Pengobatan
PO (0%) P1(4%) P2(8%) P3(12%)
1 5,12 5,06 53 5,11
2 5,05 5,11 5,12 5,17
3 5,99 5,14 5,15 5,13
4 504 5,16 5,13 5,12
Tengah  5.14 5.11 5.10 5.11 miliar
Sebuah miliar miliar

Deskripsi: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P >
0,05).

Perlakuan  pakan  pengganti proses substitusi efektif untuk tepung _bij 1
berpengaruh (P>0,05) terhadap kadar air durl‘an dan tepung  maggot; terjadi
pada nutrisi pakan ayam broiler, peningkatan kadal.r air pada perlakuan P2
substitusi tepung biji durian dan tepung dan P3, menunjukkan bahwa proses
maggot dapat dilihat pada Tabel 7. Kadar perubahan _ bentuk bahan  substitusi
air dalam penelitian ini berkisar antara mengurangi kadar air b_aha_n ka¥ena bghgr}
10,10 hingga 10,14%. Angka kadar air pakan dgngan kadar air tlnggl memiliki
berada di bawah standar batas maksimum umur simpan yang relatif pendek.
rasio kadar air ayam broiler, yaitu 14% Menurut standar pakan ternak, kadar
(SN, 2015). Penelitian ini menunjukkan airnya sebanyak 10-15% (Barus dkk
perbedaan peningkatan kadar air dan "2022)- Hasil penelltlgn yang sama
perlakuan bahan pengganti. Peningkatan ditunjukkan oleh Octavia dan Mu'min
kadar air terjadi pada perlakuan P2 dan (2023) b'ahwa' kadar air pada pakan
P3, yang memperoleh hasil 5,14 dan pengganti Jagung dan dedak
5,10%. menunjukkan kadar air sebesar 6,14

Hal ini menunjukkan bahwa hingga 6,75%, yang berarti telah masuk

sesuai dengan SNI pakan ayam.

Pengaruh Pemberian Pakan Substitusi Tepung Biji Durian (Durio Zibethinus) Dan Tepung Maggot Terhadap
Nutrisi Pakan Ayam Broiler
64


https://doi.org/10.32534/jkd.v17i1.7074

KANDANG
VOL XVII (1): 60 — 71, Januari — Juli 2025

DOI : https://doi.org/10.32534/1kd.v1711.7074

Kadar Air

1 —=@=P0(0%) ==@2=P1 (4%)

Grafik 2. Kadar Air

Hasil analisis varietas menunjukkan
bahwa perlakuan mempengaruhi kadar air
pakan pengganti secara absolut (P<0,05).
Ini membuktikan bahwa perlakuan pakan
pengganti feedihaste dapat meningkat,
yaitu kadar air pakan ayam broiler
komersial yang diganti dengan milik kita.
Hasil tes lebih lanjut menunjukkan bahwa
perlakuan P2 lebih  berpengaruh
dibandingkan perlakuan PO, P1 dan P3.
Perlakuan P2 yang tinggi dalam penelitian
ini memiliki efek meningkatkan tingkat
substitusi bahan pakan, perubahan bahan
baku dan faktor yang mempengaruhi.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi kadar air dalam bahan
pakan adalah cara penyimpanannya dan
iklim tempat penyimpanan. Proses
pengeringan dan waktu pengeringan juga
mempengaruhi  kualitas bahan baku
(Emma, 2006). Perlakuan dalam
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I

P2 (836) ==@=P3(12%) 4

penelitian  ini  dilakukan  dengan
mengganti bahan baku dengan membuat
semua bahan baku menjadi tepung. Selain
memfasilitasi proses substitusi, ini juga
akan memperpanjang umur simpan
pakan. Kadar air yang rendah
menunjukkan aktivitas air yang rendah
dan umur simpan yang lebih lama
(Roohanitaziani et al., 2022).

A. Tes Tingkat Protein

Hasil uji kandungan protein dari
perlakuan substitusi pakan komersial
dengan biji durian dan tepung maggot
dapat dilihat pada Tabel 8. Analisis
Anova terhadap substitusi tepung biji
durian dan tepung maggot pada pakan
ayam broiler komersial berbeda secara
signifikan (P>0,05) dengan kandungan
protein rata-rata dalam pakan pengganti.

Tabel 8. Kandungan Protein rata-rata (%)
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Ulangan Pengobatan
PO (0%) PI (4%) P2 (8%) P3 (12%)
1 18,96 20,48 21,12 22,45
2 19,91 20,8 20,83 21,39
3 20,03 21,12 21,38 21,85
4 20,19 20,23 22,33 22,48
Tengah 19.77a  20.67 21.41 22.04c
miliar miliar

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata (P

>0,05).

Hasil analisis

varietas

menunjukkan bahwa perlakuan pakan
pengganti berpengaruh (P>0,05) terhadap
kadar protein. Perlakuan pakan pengganti
memudahkan peternak untuk
mendapatkan bahan pakan pengganti
dengan harga murah, dan nutrisi tetap
terjaga. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa kadar protein dalam pakan
pengganti cenderung meningkat. Hal ini
dikarenakan meningkatnya persentase
substitusi pakan dapat meningkatkan
kandungan protein dalam nutrisi pakan
pengganti. Kandungan protein dalam
penelitian ini berkisar antara 19% - 22%.
Hal ini mengikuti kebutuhan protein
ayam broiler (SNI, 2015).

Kaar Protein

—8— PO (0%)

2

—8— P1 (4%)

3 4

P2 (8%) =—@= P3(12%)

Gambar 3. Kadar Protein
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Kadar kecernaan protein yang
tinggi atau rendah tergantung pada
kandungan protein bahan pakan dan
jumlah protein yang dikonsumsi (Abun,
2007). Salah satu bahan substitusi dalam
penelitian ini adalah tepung maggot. Ini
sesuai dengan penelitian Rambet dkk.
(2016), yang menyatakan bahwa
kandungan maggot mencapai 48%. Kadar
protein yang tinggi dalam pakan dapat
membantu pengendapan protein menjadi
daging tinggi; di sisi lain, kadar protein
yang rendah atau di bawah standar dapat
menandakan kekurangan nutrisi (Rusadi
et al., 2017). Konsumsi protein yang
tinggi akan mempengaruhi asupan protein
dalam daging, dan asam amino cukup
dalam tubuh sehingga metabolisme sel
dalam tubuh biasanya terjadi (Gultom,
2014).

Faktor yang  mempengaruhi
jumlah protein dalam pakan pengganti
ayam broiler adalah bahan bakunya.
Salah satu bahan baku yang digunakan
adalah tepung maggot. Kandungan
protein dalam tepung maggot adalah
40,20% (Dengah et al., 2016). Konsumsi
protein dipengaruhi oleh konsumsi
ransum. Ini  mengikuti  pendapat
Tampubolon dkk. (2012) bahwa jumlah
konsumsi ransum mempengaruhi asupan
protein; Semakin rendah kandungan
protein pakan, semakin tinggi pula
konsumsi pakan sehingga kebutuhan
protein  untuk pertumbuhan  dapat
tercapai.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil penelitian,
tepung biji durian dan tepung maggot
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif. Hal ini ditunjukkan dengan
hasil pengukuran energi kotor, kadar air,
dan kadar protein mengikuti kebutuhan
ternak dalam pakan, serta kualitas gizi

dari kadar air rendah, kadar protein tinggi,
dan kandungan energi kotor yang tinggi ,
sehingga pakan alternatif cocok untuk
ayam broiler.

Kandungan energi kotor dan kandungan
protein substitusi pakan komersial tepung
biji durian dan tepung maggot telah
memenuhi  standar kebutuhan ayam
broiler. Penelitian ini membutuhkan
penelitian lebih lanjut tentang umur
simpan pakan ayam broiler komersial
yang menggantikan tepung biji durian dan
tepung maggot.
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